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ABSTRACT

This study explores the implementation of Pancasila values among university students, focusing on spirituality,
tolerance, mutual cooperation, and appreciation for diversity. Using a qualitative method with a case study approach,
data were collected through in-depth interviews, questionnaires, and observations. The findings show that students
demonstrate a good understanding of Pancasila values, although challenges such as digital media influence and
inconsistent character building remain obstacles. The study recommends strengthening character education,
increasing social participation, and leadership training as strategic measures. Thus, Pancasila values can be
effectively internalized to shape a strong young generation contributing positively to the nation.

Keywords: Pancasila; Character Education; Young Generation; Tolerance; Mutual Cooperation.

ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi pengamalan nilai-nilai Pancasila di kalangan mahasiswa, dengan fokus pada aspek
spiritualitas, toleransi, gotong royong, dan penghargaan terhadap perbedaan. Menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, kuesioner, dan observasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat pemahaman yang baik terhadap nilai-nilai Pancasila, meskipun
tantangan seperti pengaruh media digital dan kurangnya pembinaan karakter masih menjadi hambatan. Penelitian ini
merekomendasikan penguatan pendidikan karakter, peningkatan partisipasi sosial, dan pelatihan kepemimpinan
sebagai langkah strategis. Dengan demikian, nilai-nilai Pancasila dapat diinternalisasi secara efektif untuk membentuk
karakter generasi muda yang kuat dan berkontribusi positif bagi bangsa.

Kata Kunci: Pancasila; Pendidikan Karakter; Generasi Muda; Toleransi; Gotong Royong.
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PENDAHULUAN

Pancasila sebagai dasar negara Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter bangsa dan menciptakan kehidupan yang harmonis di tengah keragaman. Nilai-nilai yang
terkandung di dalam Pancasila mencerminkan prinsip dasar dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara. Nilai-nilai tersebut, seperti keadilan, kemanusiaan, dan persatuan, menjadi landasan moral
dan etika bagi seluruh warga negara, termasuk generasi muda. Dalam konteks pendidikan, mahasiswa
merupakan kelompok yang memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan sosial yang mampu
mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila di kehidupan sehari-hari. Namun, di tengah perkembangan
zaman yang semakin kompleks dan tantangan globalisasi, penerapan nilai-nilai Pancasila di kalangan
generasi muda sering kali menghadapi berbagai hambatan. Observasi dan penelitian dalam bidang ini
menjadi sangat relevan untuk menilai sejauh mana mahasiswa memahami serta mengamalkan nilai-nilai
Pancasila, baik di lingkungan sekolah, kampus, maupun masyarakat.

Salah satu tantangan yang dihadapi generasi muda dalam mengimplementasikan nilai-nilai
Pancasila adalah pengaruh budaya global dan media digital yang sering kali mempromosikan nilai-nilai
yang tidak sejalan dengan budaya lokal dan Pancasila. Kondisi ini menyebabkan munculnya sikap
individualisme, kurangnya rasa toleransi, serta menurunnya semangat gotong royong. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menggali tindakan konkret yang dilakukan oleh mahasiswa dalam
menerapkan nilai-nilai Pancasila. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis kesadaran
mereka terhadap pentingnya Pancasila dalam menciptakan hubungan sosial yang positif serta memberikan
rekomendasi strategis guna meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Pancasila di kalangan
generasi muda.

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan utama. Pertama, mengidentifikasi tindakan konkret yang
dilakukan oleh mahasiswa dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila. Misalnya, bagaimana mereka
menunjukkan sikap toleransi terhadap perbedaan, menjaga keadilan dalam hubungan sosial, atau
melibatkan diri dalam kegiatan gotong royong. Kedua, menganalisis sejauh mana kesadaran generasi muda
terhadap pentingnya nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mencakup pemahaman
mereka tentang relevansi Pancasila sebagai dasar moral dan etika yang dapat menciptakan hubungan sosial
yang harmonis. Ketiga, memberikan rekomendasi praktis kepada siswa, mahasiswa, pendidik, dan institusi
pendidikan untuk meningkatkan pengamalan nilai-nilai Pancasila. Rekomendasi ini diharapkan dapat
menjadi panduan bagi pembentukan karakter dan penguatan moral generasi muda.

Manfaat dari penelitian ini sangat beragam. Salah satunya adalah membantu mahasiswa untuk
menyadari pentingnya penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini penting sebagai
upaya membangun landasan moral dan etika yang kokoh dalam menghadapi berbagai tantangan di era
modern. Penelitian ini juga menyediakan panduan praktis bagi mahasiswa dalam mengimplementasikan
nilai-nilai Pancasila secara nyata, baik di lingkungan pendidikan maupun masyarakat. Selain itu, penelitian
ini diharapkan dapat memperkuat karakter dan sikap positif generasi muda, seperti toleransi, keadilan, dan
semangat gotong royong, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada terciptanya masyarakat yang
harmonis dan sejahtera. Tidak kalah pentingnya, penelitian ini juga dapat menjadi referensi berharga bagi
pendidik dan institusi pendidikan dalam merancang kurikulum yang lebih menekankan pada pengamalan
nilai-nilai Pancasila.
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Adapun sasaran dari penelitian ini adalah mahasiswa dari perguruan tinggi yang berada di
Surabaya. Pemilihan kelompok ini didasarkan pada peran strategis mereka sebagai calon pemimpin bangsa
dan agen perubahan sosial. mahasiswa merupakan kelompok yang berada dalam fase pembentukan
karakter, sehingga penguatan nilai-nilai Pancasila di kalangan mereka menjadi sangat krusial. Data yang
dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif tentang pemahaman
dan pengamalan nilai-nilai Pancasila di kalangan generasi muda, serta menjadi dasar untuk merumuskan
strategi yang lebih efektif dalam membangun karakter bangsa berdasarkan Pancasila.

Sebagai acuan, beberapa studi dan literatur relevan menunjukkan pentingnya penguatan pendidikan
karakter berbasis Pancasila. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh (Kaelan, 2016) dalam buku
"Pendidikan Pancasila" menegaskan bahwa nilai-nilai Pancasila harus diinternalisasikan melalui proses
pendidikan yang terintegrasi. Selain itu, jurnal oleh (Afan et al., 2024) dalam "The Urgency of Pancasila
and Citizenship Education to Strengthen National Character with Global Citizenship Dimensions”
mengungkapkan bahwa pelibatan siswa dalam kegiatan sosial dan budaya lokal dapat menjadi sarana efektif
untuk memperkuat pengamalan nilai-nilai Pancasila. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memberikan kontribusi teoritis, tetapi juga menawarkan solusi praktis untuk memperkuat pengamalan nilai-
nilai Pancasila di kalangan mahasiswa

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengeksplorasi
pemahaman dan pengalaman siswa serta mahasiswa dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila. Subjek
penelitian adalah mahasiswa dari perguruan tinggi di Surabaya, dipilih secara purposive berdasarkan
keterlibatan mereka dalam kegiatan yang relevan dengan Pancasila. Variasi latar belakang budaya, agama,
dan daerah turut dipertimbangkan.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, kuesioner, dan observasi partisipatif.
Wawancara mendalami pandangan subjek mengenai penerapan nilai-nilai Pancasila seperti toleransi dan
gotong royong. Kuesioner mengukur kesadaran mereka terhadap pentingnya Pancasila, sedangkan
observasi mencatat praktik langsung nilai-nilai tersebut dalam kegiatan sosial. Instrumen penelitian
meliputi panduan wawancara, lembar observasi, dan kuesioner skala Likert.

Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk kualitatif dan statistik deskriptif untuk
kuantitatif. Penelitian dilakukan di berbagai kota dengan lingkungan yang mencerminkan keberagaman
Indonesia, selama enam bulan, mencakup tahap persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai-nilai Pancasila memiliki peran fundamental dalam membentuk karakter bangsa Indonesia
(Amelia et al., 2023), terutama di kalangan generasi muda yang akan menjadi pilar masa depan. Lingkungan
perguruan tinggi, sebagai tempat pengembangan intelektual dan moral, memiliki tanggung jawab besar
untuk memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya memahami, tetapi juga mampu menginternalisasi dan
mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman dan penerapan nilai-nilai

Pancasila di kalangan mahasiswa serta menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan maupun
tantangan dalam proses tersebut. Data diperoleh melalui metode observasi langsung dan kuesioner yang
mencerminkan keberhasilan serta tantangan dalam pengamalan nilai-nilai Pancasila di lingkungan
akademik. Temuan ini diharapkan dapat memberikan pandangan yang komprehensif mengenai relevansi
Pancasila dalam membentuk karakter generasi muda. Maka dari hasil observasi, ditemukan sebagai berikut:

1.

9.
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Frekuensi Praktik Doa dan Syukur di Kehidupan Sehari-hari

Sebanyak 72,2% responden menyatakan sangat sering berdoa atau bersyukur setiap hari, 25%
sering, dan 2,8% tidak pernah. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki
kecenderungan untuk melibatkan nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari, yang merupakan
manifestasi dari sila pertama Pancasila.

Penghormatan Terhadap Perbedaan Agama dan Kepercayaan

Mayoritas responden (83,3%) menyatakan sangat sering menghormati perbedaan agama,
sementara 16,7% sering melakukannya. Hal ini mencerminkan komitmen mahasiswa terhadap
toleransi sebagai bagian dari keberagaman budaya dan agama yang menjadi dasar bangsa.

Sikap Sopan dan Ramah kepada Teman

Sebanyak 55,6% responden selalu menyapa teman, 22,2% membantu teman yang kesulitan, dan
16,7% menghargai pendapat teman. Temuan ini menunjukkan bahwa nilai kemanusiaan diterapkan
dalam interaksi sosial sehari-hari di lingkungan perguruan tinggi.

Pentingnya Menjaga Lingkungan sebagai Pengamalan Pancasila

Sebanyak 58,3% responden menganggap menjaga lingkungan sangat penting, sementara 41,7%
menyatakan penting. Hal ini menunjukkan kesadaran mahasiswa akan tanggung jawab terhadap
kelestarian lingkungan sebagai wujud nyata pengamalan nilai Pancasila.

Keterlibatan dalam Kegiatan Gotong Royong

Sebanyak 22,2% responden selalu terlibat dalam kegiatan gotong royong, 30,6% sering, 33,3%
kadang-kadang, 8,3% jarang, dan 5,6% tidak pernah. Variasi partisipasi ini mencerminkan
tantangan dalam membangun semangat kolektif di lingkungan akademik.

Penghargaan Terhadap Hasil Karya Teman

Sebanyak 61,1% responden memberikan pujian, 25% mendorong teman untuk terus berkarya, dan
5,6% menggunakan karya teman dengan izin. Sikap ini mencerminkan penghargaan terhadap
kreativitas dan kerja keras, yang menjadi nilai penting dalam menjalin hubungan positif.
Keterlibatan dalam Kegiatan Sosial

Sebanyak 19,4% responden sangat sering terlibat, 52,8% sering, 19,4% kadang-kadang, 5,6%
jarang, dan 2,8% tidak pernah terlibat dalam kegiatan sosial. Hasil ini menunjukkan tingkat
kepedulian mahasiswa terhadap kemanusiaan di lingkungan sekitar.

Cara Menyelesaikan Konflik

Sebanyak 58,3% responden memilih mencari solusi bersama, 33,3% berdiskusi, 5,6% menghindari
konflik, dan 2,8% menggunakan mediasi pihak ketiga. Pendekatan ini mencerminkan pengamalan
nilai musyawarah untuk mufakat dalam menyelesaikan masalah.

Pentingnya Mempelajari Sejarah dan Nilai-Nilai Pancasila
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Sebanyak 47,2% responden menyatakan sangat penting, 36,1% penting, dan 16,7% cukup penting
untuk mempelajari sejarah dan nilai-nilai Pancasila. Data ini menunjukkan kesadaran mahasiswa
akan pentingnya pemahaman nilai-nilai dasar berbangsa dan bernegara.

10. Tindakan Konkrit dalam Menerapkan Nilai-Nilai Pancasila
Responden menunjukkan berbagai tindakan nyata, seperti membantu sesama, terlibat dalam
kegiatan sosial, menjaga lingkungan, dan menghargai perbedaan, sebagai wujud pengamalan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Pembahasan

Hasil observasi mengungkapkan bahwa praktik sehari-hari yang mencerminkan nilai-nilai
Pancasila secara langsung memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap pentingnya toleransi, persatuan,
dan gotong royong. Aktivitas sosial yang melibatkan mahasiswa, seperti gotong royong dan penghormatan
terhadap perbedaan, menjadi bukti konkret implementasi nilai kemanusiaan dan persatuan. Namun,
tantangan tetap ada, seperti perilaku negatif atau sikap apatis terhadap nilai-nilai Pancasila di kalangan
sebagian mahasiswa (Paranita, n.d.). Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan pendidikan karakter yang
lebih intensif untuk menanamkan pemahaman nilai-nilai ini secara mendalam.

Faktor pendukung implementasi nilai-nilai Pancasila mencakup pendidikan formal yang
menekankan Pancasila melalui kurikulum terintegrasi, kegiatan ekstrakurikuler yang relevan, serta
komunitas sosial dan budaya yang mendukung pengamalan nilai-nilai ini (Ramadhan et al., 2024).
Sebaliknya, faktor penghambat termasuk pengaruh negatif media digital yang mempromosikan nilai-nilai
yang bertentangan dengan Pancasila, kurangnya pembinaan karakter secara konsisten dalam lingkungan
akademik, serta minimnya teladan nyata dari pihak yang berpengaruh, seperti pendidik dan pemimpin
masyarakat (Wulandari et al., 2025).

Untuk memperkuat pengamalan nilai-nilai Pancasila, langkah strategis yang direkomendasikan
meliputi penguatan pendidikan karakter melalui integrasi nilai-nilai Pancasila dalam setiap aspek
kurikulum pendidikan formal dan nonformal (Jatnika et al., n.d.). Selain itu, diperlukan pengembangan
konten edukasi berbasis Pancasila yang menarik dan mudah diakses oleh generasi muda melalui media
digital. Peningkatan partisipasi sosial mahasiswa juga dapat diwujudkan dengan mendorong keterlibatan
aktif dalam kegiatan gotong royong, bakti sosial, dan pelestarian budaya lokal. Akhirnya, penyediaan
program pelatihan kepemimpinan berbasis Pancasila dapat menjadi upaya penting untuk menanamkan
nilai-nilai luhur dalam pembentukan karakter generasi muda. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan
penguatan nilai-nilai Pancasila dapat lebih efektif dalam membentuk karakter generasi muda, sehingga
mereka mampu berkontribusi positif bagi bangsa dan negara.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa nilai-nilai Pancasila memiliki peran yang sangat signifikan
dalam membentuk karakter generasi muda. Mahasiswa sebagai agen perubahan sosial menunjukkan tingkat
pemahaman yang cukup baik terhadap nilai-nilai ini, terutama dalam aspek spiritualitas, toleransi, gotong
royong, dan penghargaan terhadap perbedaan. Meskipun terdapat tantangan seperti pengaruh media digital
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dan kurangnya pembinaan karakter yang konsisten, langkah-langkah strategis seperti penguatan pendidikan
karakter, partisipasi sosial, dan pelatihan kepemimpinan dapat memberikan solusi yang efektif. Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila secara lebih mendalam dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari,
diharapkan generasi muda mampu menjadi pilar bangsa yang berkarakter kuat.
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